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Perlunya Penyarnaan Persepsi dan Peningkatan Komitmen dalam Pengelolaan Daerah Aliran 

j. Penyamaan Persepsi 

Semua pihak yang ikut terlibat dan berkepentingan di dalam pengelolaan suatu 
DAS, seharusnya ikut memikirkan apa yang patu t  dikerjakan sehingga produktivitas DAS 
dapat  diperoleh secara optimal dan lestari. Semua pihak perlu diberikan pengertian dan 
menyadari ten tang kemampuan lahan dan daya dukung dari DAS tersebut.  lnformasi 
termasuk pengalaman masyarakat yang tinggal di dalam DAS yang bersangkutan perlu 
diketahui oleh semua yang terlibat. Dengan demikian dari sejak perencanaan, apa yang 
mau dikerjakan dapat  disusun bersama dan dipahami oleh semua pihak yang terlibat. 
Keterlibatan semua pihak sejak dari awal ini akan dapat  menumbuhkan rasa merniliki dari 
seluruh masyarakat yang tinggal di dalam DAS terhadap kegiatan yang dikerjakan. 
Disamping itu, keterlibatan sernua pihak tersebut juga akan menimbulkan persamaan 
persepsi dalam pengelolaan DAS yang mendukung hidup dan kehidupan mereka. 

Upaya tersebut tidak akan terjadi dengan sendirinya. Untuk itu diperlukan 
fasilitator dan motivator agar inisiatif awal dapat  digulirkan. Apabila inisiatif ini telah 
bergulir, maka dukungan berikutnya adalah regulator dan ketersediaan dana untuk 
menjamin bahwa inisiatif yang sudah bergulir te rsebut  dapa t  te rus  bergulir dan  
berkembang. Berbagai kegiatan yang akan dikembangkan, termasuk rnisalnya jenis 
tanaman, cara menanam, keuntungan dan pengaruhnya terhadap keadaan sekelilingnya 
seyogianya sudah diketahui oleh semua pihak, sehingga antisipasi sudah dapa t  
dipersiapkan sejak awal. Dari uraian yang sederhana ini jelas terlihat bahwa institusi yang 
sangat  berperan dalam mewujudkan pelaksanaan pengelolaan DAS yang baik bukan hanya 
Pernerintah (sebagai regulator) tetapi juga berbagai pihak yang dapa t  berperan sebagai 
fasilitator, motivator, dan donor. Dengan kata lain, tiga pilar pelaksanaan goodgovernance 
yaitu masyarakat, pengusaha dan pemerintah menjadi komponen penting dalam 
pengelolaan DAS yang baik. 

Pengelolaan lahan DAS secara garis besar dapat  dibagi menjadi dua yakni: (a) 
pengelolaan lahan yang "dikuasai" negara seperti kawasan hutan dan kawasan 
perkebunan; (b) pengelolaan lahan yang dikuasai masyarakat seperti hutan rakyat, kebun 
masyarakat dan pengelolaan lahan rnilik lainnya. 

Menurut fungsinya kawasan hutan dapat  dibagi menjadi hutan lindung, kawasan 
konservasi, dan hutan produksi (produksi terbatas, produksi t e t ap  dan hutan produksi yang 
dapat  dikonversi). Pada dasarnya semua fungsi kawasan hutan tersebut  mengandung 
multifungsi, misalnya hutan lindung tidak hanya berfungsi sebagai pengatur  ta ta  air, tetapi  
juga menghasilkan hasil hutan non-kayu dan jasa hutan lainnya, seperti estetika, udara 
bersih, dan  lainnya. Hutan produksi tidak hanya menghasilkan kayu, tetapi juga 
rnenghasilkan jasa air, penahan karbon dan udara bersih. Dengan demikian, seluruh 
kawasan hutan dapat  mempunyai peran penting untuk mengoptirnalkan fungsi DAS. 

Dalam rangka menjaga fungsi hutan tersebut,  Pemerintah cq. Departemen 
Kehutanan berupaya untuk rneningkatkan tutupan vegetasi di dalam kawasan hutan 
maupun diluar kawasan hutan dengan beberapa program, diantaranya Cerakan Nasional 
Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GNRHL), Kecil Menanam Dewasa Memanen, Indonesia 
Menanam dan sebagainya. Tujuan dari upaya tersebut pada dasarnya adalah untuk 
meningkatkan fungsi DAS. Narnun dernikian, upaya-upaya tersebut  tidak akan berhasil 
mencapai tujuan dengan baik apabila persepsi dari pihak-pihak yang terkait belum dapat  
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diselaraskan. Sebagai contoh, pernilihan tempat  rehabilitasi dan pemilihan jenis yang akan 
ditanam masih sering diperdebatkan karena ketidak-samaan persepsi. Apabila ha1 
semacam ini dibiarkan terus,  maka akan menyebabkan kegagalan program dan 
menyengsarakan masyarakat umum. 

Luas lahan kritis di dalam dan di luar kawasan hutan sebesar77.806.878 Ha. Dengan 
asumsi bahwa luas daratan sudah terbagi dalam luasan DAS, maka sudah saatnya lahan 
kritis ini direhabilitasi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan DAS. Luas lahan kritis di 
dalam kawasan hutan dan  di luar kawasan hutan dapat  dilihat pada Tabel I .  Memperhatikan 
bahwa luasan iahan kritis tersebar pada kawasan DAS, Pemerintah melalui Dephut telah 
rnenetapkan DAS-DAS prioritas dan upaya penanganannya. 

Tabel 1. Luas Lahan Kritis Indonesia 

utan Konservasi 

Apabila bercermin kepada keberhasilan negara lain, Korea Selatan adalah suatu 
negara yang kegiatan rehabilitasinya berhasil di dunia. Target rehabilitasi dari setiap 
wilayah umumnya tidak luas berkisar antara 40-100 Ha per tahun tapi keberhasilannya 
sangat tinggi. Hal ini juga patu t  diikuti perencana di Indonesia. Bila dari setiap Kabupaten 
ditargetkan untuk berhasil melakukan rehabilitasi pada areal yang tidak h a s ,  misalnya 
hanya zoo Ha, rnaka diharapkan hasiinya akan maksimal. Namun demikian, perlu juga 
d i p e r t i r n b a n g k a n  l u a s  wi l ayah  y a n g  h a r u s  d i r e h a b i l i t a s i .  S e m a k i n  kecil  
capaianlkeberhasilan maka akan semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk rnemulihkan 
lahan kritis seluas 77.806.878 ha tersebut. 

4. Perlunya Peningkatan Komitrnen 

Keputusan yang telah diarnbil dalam penyamaan persepsi dan  perencanaan 
tersebut di a tas  perlu dipatuhi sehingga irnplernentasinya dapat  berjalan lancar. Ada 
kernungkinan dalarn waktu pelaksanaaannya terdapat  hal-ha1 yang dapat  dimodifikasi agar 
hasilnya dapat  lebih tinggi. Pada dasarnya, peningkatan kornitrnen adalah seberapa jauh 
persepsi yang telah sama dan  perencanaan yangtelah padu tersebut  diimplernentasikan di 
lapangan. Komitmen yang dibuat diatas kertas dan didalarn pertemuan-pertemuan tidak 
akan ada artinya tanpa  adanya aktivitas nyata di lapangan. 

Pernbaharuan data  dan sharing data antar  institusi terkait merupakan bagian 
penting dalam peningkatan kornitmen antar  institusi. Data yang terus menerus 
diperbaharui dan dipertukarkan antar  institusi akan dapat  rneningkatkan efisiensi dan  
efektifitas kerja di lapangan. Agar data dapat  saling dipertukarkan dengan rnudah, rnaka 
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diperlukan format dan standar yang disepakati bersama antar  stakeholders, mulai dari 
bagaimana data itu dikumpulkan, diolah dan disajikan. 

Dalam era otonomi daerah ini, peran Pemerintah Kabupaten menjadi sangat  
penting, tidak terkecuali daiam pelaksanaan pengelolaan DAS. Oleh karena itu, 
peningkatan komitmen dari Pemerintah Kabupaten menjadi sangat  penting, misalnya 
dalam bentuk responsibilitas yang semakin tingi. Tentu saja tugas, kewenangan dan 
keahlian dari masing-masing - institusi akan menentukan institusi mana yang akan 
bertanggung-jawab untuk tugas tertentu. Namun demikian, kendala dan  keterbatasan 
sering dihadapi oleh setiap institusi. Oleh karena itu, tanpa menafikan tugas  dan  tanggung- 
jawab institusi tertentu,  bahu- membahu dalam pelaksanaan tanggung-jawab dan 
perolehan data sangatlah diperlukan. 

5.  Kesimpulan dan Saran 

I .  Mengingat luasnya lahan kritis, maka penanganannya harus dilakukan secara sungguh- 
sungguh dan didasarkan pada data yang akurat. Pengembangan Infrastruktur Data 
yang valid dan akurat sangat  diperlukan sehingga kegiatan karakterisasi DAS yang 
dilakukan pada rnasing-masing DAS bersangkutan lebih faktual dan  rasional. 

2. Penanganan rehabilitasi lahan kritis baik di didalam maupun di luar kawasan hutan 
harus disesuaikan dengan keadaan lokasi maupun ada t  istiadat masyarakat se tempat  
(site spesific). 

3. Penyamaan persepsi dan peningkatan komitmen sangat  diperlukan dalam rangka 
mewujudkan pengelolaan DAS secara terpadu yang melibatkan semua  stakeholder, 
terutarna stakeholder yang mampu menjalankan fungsinya sebagai  inisiator, 
fasilitator, regulator, implernentator dan donor. 

4. lmplementasi good governance akan dapat  mendorong percepatan tennlujudnya 
integrated watershed management yang sampai s aa t  ini masih dalam tataran 
perencanaan. Untuk itu, tiga pilar Masyarakat, Pemerintah dan  Pengusaha harus 
secara  bersama-sama m e b a n g u n  perseps i  yang  s a m a  d a n  rneningkatkan 
komitmennya. 
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